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Abstrak: 

Model pembelajaran Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) integratif–inklusif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk menjawab tantangan pendidikan Islam di era modern. Pembelajaran Fikih dan SKI 

tidak lagi cukup dilakukan melalui pendekatan tekstual dan hafalan semata, tetapi perlu dikembangkan secara 

kontekstual, aplikatif, dan berorientasi pada penguatan karakter peserta didik. Makalah ini bertujuan untuk mengkaji 

konsep model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif, desain pembelajaran kontekstual, penerapan metode 

studi kasus, serta penggunaan Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran pendidikan Islam. Metode yang 

digunakan dalam penulisan makalah ini adalah studi kepustakaan dengan menggunakan berbagai sumber ilmiah berupa 

jurnal nasional, jurnal internasional, buku, dan Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran integratif–

inklusif mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap relevansi ajaran Islam dalam kehidupan modern, 

menumbuhkan sikap toleransi dan moderasi beragama, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Selain itu, pendekatan kontekstual, studi kasus, dan PBL terbukti mampu menjadikan 

pembelajaran lebih aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran integratif–

inklusif layak dikembangkan sebagai paradigma pembelajaran Fikih dan SKI pada era pendidikan abad ke-21. 

Kata Kunci: pembelajaran integrative-inklusif, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, contextual teaching and learning, 

problem based learning. 
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Pendahuluan  

 Pendidikan Islam memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, moral, dan kemampuan intelektual 

peserta didik di tengah perkembangan masyarakat modern. Mata pelajaran Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

tidak hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan agama, tetapi juga menjadi sarana pembentukan sikap 

sosial, spiritual, dan budaya peserta didik. Dalam praktik pembelajaran di madrasah maupun sekolah Islam, proses 

pembelajaran Fikih dan SKI masih sering didominasi pendekatan tekstual, hafalan, dan ceramah satu arah. Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik kurang mampu memahami relevansi materi dengan kehidupan nyata yang mereka 

hadapi sehari-hari. Akibatnya, pembelajaran agama sering dianggap teoritis dan kurang menyentuh persoalan sosial 

kontemporer. Oleh karena itu, diperlukan inovasi model pembelajaran yang lebih kontekstual, integratif, dan inklusif 

agar pendidikan Islam mampu menjawab tantangan zaman secara efektif. 

 Menurut Helmi (2025), pembelajaran Fikih integratif kontekstual mampu membantu peserta didik 

menghubungkan konsep hukum Islam dengan realitas sosial secara lebih aplikatif. Qoyimah, D., & Ratnasari (2025) 

juga menjelaskan bahwa pendekatan integratif-interkonektif dalam pendidikan agama Islam dapat menciptakan 
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pemahaman Islam yang lebih moderat, kontekstual, dan adaptif terhadap perkembangan era digital. Selain itu, Suwadi 

(2016) menegaskan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam berbasis integrasi-interkoneksi sangat 

penting untuk membangun pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. Perkembangan 

masyarakat yang semakin plural dan kompleks menuntut pendidikan Islam untuk mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang inklusif. Pendidikan inklusif dalam pembelajaran Fikih dan SKI menempatkan seluruh peserta 

didik sebagai subjek pembelajaran tanpa membedakan latar belakang sosial, budaya, ekonomi, maupun kemampuan 

akademik. Pendekatan ini penting karena peserta didik hidup dalam lingkungan masyarakat yang multikultural dan 

dinamis (Munis et al. 2026). Pembelajaran yang inklusif dapat membantu peserta didik membangun sikap toleransi, 

menghargai perbedaan, serta mengembangkan moderasi beragama. Selain itu, pendekatan inklusif juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang demokratis, dialogis, dan kolaboratif di dalam kelas. Dengan demikian, 

pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap kemanusiaan 

dan nilai sosial peserta didik (Pranoto, Ikhrom, et al. 2025).  

Hamidah and Ahid (2025) menyatakan bahwa model pembelajaran integratif–inklusif mampu menciptakan ekosistem 

belajar yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era modern. Yusuf and Hadi (2026) menambahkan bahwa 

pendekatan integratif dalam pendidikan agama Islam dapat menumbuhkan sikap keberagamaan yang toleran, inklusif, 

dan terbuka terhadap keberagaman budaya. Sementara itu, Burhanudin (2018) menjelaskan bahwa pendidikan Islam 

yang inklusif sangat penting dalam mencegah berkembangnya pemahaman radikal di lingkungan pendidikan. Salah 

satu pendekatan yang relevan dalam pengembangan pembelajaran Fikih dan SKI adalah pembelajaran kontekstual 

atau contextual teaching and learning. Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 

pengalaman nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Fikih, guru dapat mengaitkan 

materi ibadah, muamalah, dan etika sosial dengan fenomena kehidupan modern seperti transaksi digital, media sosial, 

dan persoalan ekonomi masyarakat. Pada pembelajaran SKI, peserta didik dapat mempelajari sejarah Islam melalui 

analisis peristiwa sosial dan budaya yang relevan dengan kondisi masa kini. Pembelajaran kontekstual membantu 

peserta didik memahami bahwa ajaran Islam bersifat dinamis dan mampu memberikan solusi terhadap berbagai 

persoalan kehidupan modern. Selain itu, pendekatan kontekstual juga dapat meningkatkan motivasi belajar karena 

peserta didik merasa materi yang dipelajari memiliki manfaat praktis dalam kehidupan mereka.  

 Helmi (2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran Fikih integratif kontekstual dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui keterkaitan antara teori dan praktik kehidupan sosial. (Abdurroziq 

2025) juga menyebutkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis inquiry dan kontekstual dalam pendidikan agama 

Islam efektif dalam meningkatkan keterampilan analitis peserta didik terhadap isu-isu keagamaan kontemporer. Selain 

itu, Sobirin and Djubaedi (2024) menegaskan bahwa kontekstualisasi pendidikan agama Islam menjadi kebutuhan 

penting dalam menghadapi transformasi sosial masyarakat modern. Selain pendekatan kontekstual, metode studi kasus 

dan problem based learning juga menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mata pelajaran Fikih dan SKI. 

Metode studi kasus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis persoalan nyata berdasarkan 

perspektif ajaran Islam. Peserta didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga belajar mengambil keputusan secara 

argumentatif dan rasional. Sementara itu, problem based learning menempatkan masalah sebagai titik awal 

pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk aktif mencari solusi melalui diskusi, observasi, dan kerja 

kelompok. Model pembelajaran ini sangat relevan diterapkan dalam pendidikan Islam karena mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah peserta didik. Dengan 

demikian, pembelajaran Fikih dan SKI tidak lagi bersifat pasif dan monoton, tetapi menjadi proses pembelajaran aktif 

yang membangun kesadaran sosial dan intelektual peserta didik. 

 Mawardi (2024) menyatakan bahwa penerapan problem based learning dalam pembelajaran Fikih mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan melalui proses diskusi dan analisis masalah nyata. Yasri 

and Supriana (2025) juga menjelaskan bahwa model problem based learning pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dapat meningkatkan partisipasi belajar dan pemahaman sejarah peserta didik secara lebih mendalam. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Arifin (2024) yang menegaskan bahwa pembelajaran aktif berbasis masalah dan kontekstual 

sangat diperlukan dalam pengembangan pendidikan agama Islam di era modern. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

dipahami bahwa model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif menjadi kebutuhan penting dalam 

pengembangan pendidikan Islam modern. Pendekatan tersebut tidak hanya membantu peserta didik memahami materi 

agama secara teoritis, tetapi juga mampu menghubungkan nilai-nilai Islam dengan realitas kehidupan sosial. Oleh 

karena itu, makalah ini akan membahas konsep model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif, desain 

pembelajaran kontekstual, penggunaan studi kasus, serta penerapan problem based learning dalam pembelajaran 

pendidikan Islam. 
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Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan dipilih karena fokus kajian terletak pada analisis konsep, teori, dan hasil penelitian yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif. Menurut (Creswell and Creswell 2021), 

penelitian kualitatif bertujuan memahami suatu fenomena melalui interpretasi mendalam terhadap berbagai sumber 

data yang tersedia. Dalam konteks penelitian ini, sumber data diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel penelitian, 

dan berbagai literatur yang relevan dengan tema pembelajaran integratif–inklusif, pembelajaran kontekstual, studi 

kasus, dan Problem Based Learning. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap 

berbagai sumber literatur yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Literatur yang digunakan meliputi karya 

(Helmi 2025), (Qoyimah, D., & Ratnasari 2025), (Hamidah and Ahid 2025), (Johnson 2019), (Arends 2017), dan 

(Mawardi 2024), serta berbagai sumber lain yang membahas pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pemilihan sumber dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan kontribusi 

teoritis terhadap kajian yang dilakukan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). 

Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama, mengelompokkan tema-tema pembahasan, serta 

menginterpretasikan hubungan antar konsep yang ditemukan dalam berbagai literatur. Melalui proses analisis tersebut, 

diperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif 

dalam konteks pendidikan Islam modern. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

A. Konsep Model Pembelajaran Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam Integratif-Inklusif 

 Dalam Artikel Helmi (2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran Fikih integratif kontekstual mampu 

meningkatkan keterhubungan antara teori hukum Islam dengan realitas sosial peserta didik. Qoyimah, D., & Ratnasari 

(2025) menambahkan bahwa pendekatan integratif-interkonektif dalam pendidikan agama Islam sangat penting untuk 

menciptakan pemahaman Islam yang moderat dan kontekstual di era digital. Sementara itu, Suwadi (2016) menyatakan 

bahwa paradigma integrasi-interkoneksi dalam pendidikan Islam mampu menghubungkan ilmu agama dengan ilmu 

sosial dan kemanusiaan secara lebih sistematis (Pranoto, Raharjo, Lutfiyah, et al. 2025). 

 Pendekatan inklusif dalam pembelajaran Fikih dan SKI menempatkan semua peserta didik sebagai subjek 

pembelajaran yang memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam proses belajar. Pendidikan inklusif menekankan 

penghargaan terhadap keberagaman kemampuan, latar belakang sosial, budaya, dan pemikiran peserta didik. Dalam 

pembelajaran Fikih dan SKI, guru perlu menciptakan suasana belajar yang terbuka, demokratis, dan menghargai 

perbedaan pendapat. Pendekatan inklusif juga sangat penting untuk menanamkan nilai toleransi, moderasi beragama, 

dan sikap humanis dalam kehidupan sosial peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran agama tidak hanya 

menghasilkan peserta didik yang memahami hukum Islam, tetapi juga memiliki kepedulian sosial dan kemampuan 

hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat multikultural. 

 Hamidah and Ahid (2025) menjelaskan bahwa model pembelajaran integratif–inklusif dapat menciptakan 

ekosistem belajar yang adaptif terhadap kebutuhan peserta didik di era modern. Yusuf and Hadi (2026) menyatakan 

bahwa pendekatan inklusif dalam pendidikan agama Islam mampu menumbuhkan sikap toleran, terbuka, dan 

menghargai keberagaman budaya lokal. Burhanudin (2018) juga menegaskan bahwa pendidikan Islam yang inklusif 

memiliki peran penting dalam mencegah berkembangnya sikap radikal di lingkungan pendidikan. 

B. Desain Pembelajaran Kontekstual Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam 

 Pembelajaran kontekstual atau contextual teaching and learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik 
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mampu memahami makna materi melalui keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran Fikih, guru 

dapat menghubungkan materi zakat dengan persoalan kemiskinan sosial, materi muamalah dengan transaksi digital, 

serta materi etika Islam dengan penggunaan media sosial. Sementara itu, dalam pembelajaran SKI, guru dapat 

mengaitkan sejarah perkembangan Islam dengan dinamika masyarakat multikultural dan perkembangan peradaban 

modern. Pendekatan kontekstual membuat peserta didik lebih aktif, kritis, dan mudah memahami manfaat materi yang 

dipelajari. 

 Johnson (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual membantu peserta didik membangun hubungan 

antara pengetahuan akademik dengan realitas kehidupan sehari-hari. Helmi (2025) juga menyatakan bahwa model 

pembelajaran Fikih integratif kontekstual dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap relevansi hukum 

Islam dalam kehidupan sosial modern. Sobirin and Djubaedi (2024) menambahkan bahwa kontekstualisasi pendidikan 

agama Islam menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi perubahan sosial masyarakat modern. 

C. Studi Kasus dalam Pembelajaran Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam 

 Metode studi kasus merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan persoalan nyata sebagai bahan 

analisis peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Fikih, metode studi kasus dapat digunakan 

untuk membahas persoalan hukum Islam kontemporer seperti transaksi digital, pinjaman online, etika penggunaan 

media sosial, dan isu lingkungan hidup. Peserta didik diminta menganalisis persoalan tersebut berdasarkan sumber Al-

Qur’an, hadis, dan pendapat ulama secara argumentatif. Metode ini membantu peserta didik memahami bahwa hukum 

Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu memberikan solusi terhadap berbagai persoalan kehidupan 

modern. Selain itu, metode studi kasus dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan peserta 

didik. 

 Dalam artikel Mawardi (2024) menjelaskan bahwa penggunaan problem based learning dan studi kasus dalam 

pembelajaran Fikih mampu meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta didik secara signifikan. (Slavin 2020) 

juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan kemampuan analisis, komunikasi, dan kerja 

sama peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran SKI, metode studi kasus dapat digunakan untuk 

menganalisis berbagai peristiwa sejarah Islam secara lebih mendalam. Peserta didik dapat mempelajari faktor 

keberhasilan dan kemunduran peradaban Islam, konflik sosial politik, serta perkembangan ilmu pengetahuan pada 

masa kejayaan Islam. Analisis tersebut membantu peserta didik memahami nilai kepemimpinan, toleransi, persatuan, 

dan inovasi dalam sejarah Islam. Selain itu, pembelajaran sejarah berbasis studi kasus dapat meningkatkan kemampuan 

reflektif peserta didik dalam memahami hubungan antara masa lalu dan kondisi masyarakat modern (Pranoto, Raharjo, 

Savana, et al. 2025). Dengan demikian, pembelajaran SKI tidak hanya menjadi proses menghafal peristiwa sejarah, 

tetapi juga menjadi media pembelajaran moral dan sosial yang relevan dengan kehidupan peserta didik. 

D. Problem Based Learning dalam Pembelajaran Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam 

 Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik awal 

proses pembelajaran. Dalam model ini, peserta didik dituntut aktif mencari solusi melalui diskusi kelompok, observasi, 

investigasi, dan analisis sumber informasi. PBL sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran Fikih dan SKI karena 

materi pendidikan Islam memiliki keterkaitan yang kuat dengan persoalan sosial dan kehidupan sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Fikih, peserta didik dapat memecahkan persoalan hukum Islam kontemporer berdasarkan prinsip-prinsip 
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syariat dan nilai kemaslahatan umat. Pendekatan tersebut membantu peserta didik memahami proses ijtihad secara 

sederhana dan aplikatif. 

 Arends (2017) menjelaskan bahwa Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kemandirian belajar, dan kemampuan komunikasi peserta didik. Mawardi (2024) juga menyatakan bahwa 

penerapan PBL dalam pembelajaran Fikih dapat meningkatkan pemahaman peserta didik melalui proses diskusi dan 

analisis masalah nyata. Dalam pembelajaran SKI, model PBL dapat digunakan untuk membahas berbagai persoalan 

sejarah Islam dan relevansinya dengan kondisi modern. Peserta didik dapat diminta menganalisis penyebab 

kemunduran peradaban Islam, perkembangan ilmu pengetahuan Islam, serta hubungan antarumat beragama dalam 

sejarah Islam. Melalui proses tersebut, peserta didik belajar memahami sejarah secara kritis dan reflektif. Selain itu, 

model PBL juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan kepemimpinan 

dalam pembelajaran kelompok (Musonif et al. 2026). Dengan demikian, pembelajaran SKI menjadi lebih aktif, 

menarik, dan bermakna bagi peserta didik. Yasri and Supriana (2025) menjelaskan bahwa model PBL dalam 

pembelajaran SKI mampu meningkatkan kemampuan analisis sejarah dan partisipasi belajar peserta didik. Burhanudin 

(2018) juga menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi sarana efektif dalam membangun sikap 

moderat dan toleran di lingkungan pendidikan Islam. 

Pembahasan 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif memiliki 

relevansi yang sangat kuat dengan paradigma pendidikan abad ke-21 yang menekankan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Pendekatan integratif memungkinkan peserta didik memahami 

hubungan antara ajaran Islam dengan berbagai fenomena sosial yang mereka hadapi, sehingga pembelajaran agama 

tidak berhenti pada aspek normatif semata. Pendekatan inklusif juga memberikan kontribusi signifikan terhadap 

penguatan moderasi beragama. Melalui suasana belajar yang terbuka dan demokratis, peserta didik belajar menghargai 

perbedaan serta membangun sikap toleran dalam kehidupan bermasyarakat. Kondisi ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam yang tidak hanya membentuk individu yang saleh secara personal, tetapi juga saleh secara sosial.  

 Lebih lanjut, penerapan pembelajaran kontekstual, studi kasus, dan PBL menunjukkan adanya transformasi 

paradigma pembelajaran dari teacher centered learning menuju student centered learning. Peserta didik tidak lagi 

menjadi penerima informasi secara pasif, melainkan terlibat aktif dalam proses pencarian, analisis, dan konstruksi 

pengetahuan. Dengan demikian, pembelajaran Fikih dan SKI menjadi lebih bermakna, aplikatif, dan relevan dengan 

kebutuhan kehidupan modern. Meskipun demikian, implementasi model pembelajaran integratif–inklusif masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan kompetensi pedagogik guru, minimnya inovasi pembelajaran, 

dan dominasi metode ceramah konvensional. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

berkelanjutan, pengembangan kurikulum adaptif, serta dukungan teknologi pembelajaran yang memadai agar model 

ini dapat diterapkan secara optimal. 

Kesimpulan 

 Model pembelajaran Fikih dan SKI integratif–inklusif merupakan pendekatan yang relevan dan strategis 

dalam menjawab tantangan pendidikan Islam di era modern. Pendekatan ini mampu menghubungkan nilai-nilai Islam 

dengan realitas kehidupan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, kontekstual, dan aplikatif.  
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Pembelajaran kontekstual, studi kasus, dan Problem Based Learning terbukti mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, serta keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, pendekatan 

inklusif juga berkontribusi dalam membangun sikap toleransi, moderasi beragama, dan penghargaan terhadap 

keberagaman. Dengan dukungan kompetensi guru yang memadai dan kurikulum yang adaptif, model pembelajaran ini 

berpotensi menghasilkan generasi Muslim yang moderat, kritis, humanis, dan mampu menghadapi perubahan sosial 

secara bijaksana sesuai nilai-nilai Islam rahmatan lil ‘alamin 
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